Mila Sriwigati 198620600044
Artikel Ilmiah.pdf

y

Submission date: 05-Sep-2023 06:52PM (UTC+0700)

Submission ID: 2158163033

File name: Mila Sriwigati 198620600044 Artikel IImiah.pdf (454.27K)
Word count: 4090

Character count: 28037



Page |1

The Effect of the Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE)
Learning Model on Students' Critical Thinking Ability in the Pancasila
Education Subject at SDN Kesambi

[Pengaruh Model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting,
Extending (CORE) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada
Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila di SDN Kesambi]

Mila Sriwigati'’, Machful Indra Kurniawan *~!

YProgram Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
2) Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
*Email Penulis Korespondensi: machfulindra k@ umsida.ac.id

Abstract In the world of education, it is found that some students experience difficulties in understanding the conceptof critical
thinking and strategies for applying it in solving various problems. These limitations can affect the cognitive
development and analytical skills of students. The research population is 28 students. This research method uses a
quantitative experiment, the type of Pre-Experiment research, assisted by SPSS 26 software. The results show that to
test the hypothesis and answer the problem formulation, the data analysis technique uses a paired t-test. This can be
seen from the average value when given the P treatment Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE)
Learning Model Against Students' Critical Thinking Ability in Pancasila Education Subject at SDN Kesambi. After
testing the hypothesis using the Paired T-Test t test, the average pretest data is smaller than the average posttest data.
Sig value is obtained. (2-tailed) is less than 005 and the eta value is more than 0.14 meaning that there is an effect of
using the Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) Learning Model on Students' Critical Thinking
Ability in Pancasila Education Subjects at SDN Kesambi Meaning there is an increase in student learning outcomes
after applying the use of the Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) Learning Model Effect on
Students' Critical Thinking Ability in Pancasila Education Subjects at SDN Kesambi

Keywords - Critical thinking ; learning model; core models.

Abstrak. Dalam dunia pendidikan, ditemukan fakta bahwa sebagian siswa atau peserta didik mengalami kesulitan dalam
memahami konsep berpikir kritis serta strategi untuk mengaplikasikannya dalam memecahkan berbagai masalah.
Keterbarasan ini dapat mempengaruhi perkembangan kognitif dan keterampilan analitis siswa. Populasi penelitian
vaitu 28 siswa. Metode penelitian ini menggunakan kuantitatif eksperimen, jenis penelitian Pre- Experiment,
berbantuan software SPSS 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk menguji hipotesis dan menjawab rumusan
masalah teknik analisis data menggunakan uji paired t-test. Hal tersebut dilihar dari nilai rata- rata saar diberi
perlakuan P Model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila di SDN Kesambi. Setelah dilakukan uji hipotesis
menggunakan uji t Paired T-Test diperoleh rata-rata data pretest lebih kecil dibanding rata-rata data posttest.
Diperoleh nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 dan nilai eta lebih dari 0,14 artinya terdapat pengaruh penggunaan
Pengaruh Model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila di SDN Kesambi Artinya terdapat peningkatan
hasil belajar siswa sesudahnya menerapkan peng gunaan Pengaruh Model pembelajaran Connecting, Organizing,
Reflecting, Extending (CORE) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mara Pelajaran Pendidikan
Pancasila di SDN Kesambi

Kata Kunci — Berfikir kritis; model pembelajaran; model core

I. PENDAHULUAN

Pamcalsiancrupalkam nilai moral, sekaligus mengandung arti sebagai norma menurut (frasandy, 2022)[1]. Dalam
kehidupan, pancasila berperan sebagai penyaring perkembangan teknologi. Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi di Indonesia harus membekali pancasila dengan perkembangan dalam kehidupan (Efendi Y, 2020)[2].
Pendidikan Pancasila merupakan salah satu mata pelajaran yang membekali siswa untuk mengembangkan nilai moral
serta membantu siswa untuk dapat berpikir secara kritis dan menciptakan generasi penerus bangsa yang berkarakter.
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Pendidikan Pancasila adalah suatu bidang pengetahuan yang mempelajari tentang nilia-nilai pancasila untuk
menciptakan kepribadian yang baik dan bermoral tinggi. Mata pelajaran Pendidikan Pancasila ini tidak hanya untuk
dihafalkan kemudian dilupakan begias‘elj a tetapi peserta didik harus melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari
baik dalam perbuatan atau perilaku. Hakikat Pendidikan Pancasila Kewarganegaraan di sekolah dasar adalah sebagai
program pendidikan yang berdasarkan nilai-nilai pancasila untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral
pada budaya bangsa yang diwujudkan dalam bentuk perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Somantri
(2001:54) [3]Pendidikan Pancasila adalah suatu pendidikan yang ada di jenjang Sekolah Dasar yang mengutamakan
pendidikan demokrasi yang dipelajari dengan menyatukan pengetahuan lainnya. Pendidikan Pancasila memiliki
pengaruh yang bersifat positif dalam lingkungan sekolah yaitu untuk membantu siswa dalam meningkatkan pemikiran
yang mengacu pada berpikir kritis, analisis, dan mampu mewujudkan sikap demokratis. Oleh sebab itu, mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan ini memiliki peran penting untuk dapat dipelajari karena dapat membentuk
karakter peserta didik yang baik, yaitu mempunyai keahlianuntuk dapat berpikir kritis.

[4]Menurut scriven (2009:10) berpikir kritis adalah interpretasi dan evaluasi yang trampil dan aktif terhadap
observasi dan komunikasi. Berpikir kritis merupakan sebuah pola pikir yang memungkinkan untuk menganalisa
masalah dengan berdasarkan data yang relevan sehingga bias memecahkan masalah dan mengambil keputusan yang
terbaik [5]. Kemampuan berpikir kritis sebagai acuan utama untuk pembelajaran Pendidikan Pancasila karena Pendidikan
Pancasila ini harus ada dalam mata pelajaran di sekolah dasar karena dapat mempengaruhi atau membentuk sifat
peserta didik. Pada dasarnya mata pelajaran Pendidikan Pancasila ini ada mulai dari jenjang Sekolah Dasar sampai
dengan Perguruan Tinggi. Namun, dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila ini menemukan fakta bahwa
kemampuan berpikir kritis peserta didik masih belum optimal menurut Selayuna, Huzaifah, dan Zen (2020)[6].
Kemampuan dalam berpikir kritis bagi siswa sangat diperlukan agar mampu dan trampil dalam menyelesaikan
berbagai masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari dan mencari solusinya secara bijak.

Tujuan berpikir kritis adalah menciptakan sesuatu yang mendorong siswa mempertanyakan apa yang sedang
mereka dengar kemudian mengkajinya melalui pikiran mereka sendiri untuk memastikan itu adalah benar. [7]Trilling
&Fadel (2009:49) mengemukakan hingga di abad 21 ini skill yang harus dimiliki pada era pendidikan sekarang ini
adalah keterampilan berpikir kritis dalam memecahkan suatu permasalahan, menumbuhkan kreasi dan inovasi.
Kemampuan berpikir kritis dapat mendorong siswa untuk menciptakan suvatu ide atau pemikiran baru terkait
sebuah masalah tentang duniawi. Siswa akan dilatih bagaimana cara memilah atau menyeleksi bermacam-macam opini.
Dengan demikian, siswa bisa membedakan mana opini yang benar dan opini yang tidak benar.
Mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa bisa membantu siswa dalam membuat rangkuman dengan
mempertimbangkan data dan fakta yang ada dilapangan. Berikut ini adalah ayat Al-Qur’an yang menjelaskan
tentang berpikir kritis dalam QS.Al-Imran (3) ayat 190-191 :
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Artinya : “Sesungguhnya dalam menciptakan langit dan bumi, dan dalam bergantinya malam dan siang terdapat
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang senantiasa mengingat Allah
Swt sambil berdiri, duduk, atau dalam keadaan berbaring, dan mereka senantiasa berpikir tentang penciptaan
langit dan bumi (sambil berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia; Mahasuci
Engkau, lindungilah kami dari azab neraka”.

Maksud dari ayat diatas adalah Allah Swt menyuruh kepada manusia untuk selalu berpikir, selalu mengingat
kejadianyang terjadi sehari-hari karena itu merupakan salah satu aspek dalam kehidupan. Oleh sebab itu, Allah Swt
telah menyempurnakan dalam menciptakan manusia dengan adanya akal dan pikiran yang telah diberikan oleh- Nya.
Orangyang dapat berpikir kritis akan sanggup mengamati berbagai fakta telah yang diterimanya dan tidak akan
bertingkah gegabah dalam menyikapi suatu informasi yang berdampak tidak baik dan menimbulkan penyesalan
nantinya.

Peristiwa yang berlangsung sekarang ini adalah banyak terdapat siswa-sisiwi yang tidak dapat meningkatkan
kemampuannya dalam berpikir kritis untuk mendalami mata pelajaran Pendidikan Pancasila Kewarganegaraan ini di
sekolah. Lemahnya kemampuan berpikir kiritis siswa disebabkan karena berbagai factor. [8§]Menurut Retnowati dkk
(2017) Contohnya, tingkat IQ yang dimiliki oleh peserta didik tersebut masih rendah, peserta didik tidak percaya
diri, jenis upaya belajar siswa yang meliputi startegi dan metode yang digunakan peserta didik untuk melakukan
kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran. Model pembelajaran berperan sebagai factor dominan yang dapat
mempeng aruhi kemahiran berpikir kritis siswa untuk mendalami bahan pembelajaran yang diberikan oleh guru,
tidakheran jikalau terdapat siswa yang cepat merasakan jenuh dengan mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
ini. Kurangnya kreativitas siswa untuk bisa meningkatkan keaktifan berpikir kritis pada pembelajaran Pendidikan
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Kewarganegaraan menyebabkan rendahnya skill yang di miliki peserta didik dalam mengerjakan berbagai soal
yang telah diberikan oleh guru dan akibatnya adalah nilai hasil belajarnya turun. Pembelajaran yang sering
diaplikasikan saat ini adalah dengan memanfaatkan metode ceramah, dimana itu adalah komunikasi satu arah untuk
guru menjelaskan materi dan siswa hanya mendengarkan dan memahami saja dan itu mengakibatkan kurangnya minat
belajar untuk meningkatkan berpikir kritis pada pembelajaran.

Dalam hal ini, diawal observasidi SDN Kesambi peneliti menemukan fakta bahwa terdapat siswa atau peserta didik
yang kurang memahami apa itu berpikir kritis dan bagaimana cara untuk dapat berpikir kritis dalam
menyelesaikan suatu masalah yang ada. Guru hanya menyajikan pembelajaran PPKn dengan cara menyampaikan
langsung kepada peserta didik tanpa adanya media pendukung pembelajaran dalam menyampaikan materi yang
dipelajari. Peserta didik hanya diberikan latihan soal dan membaca buku LKS. Guru juga masih banyak yang
menggunakan metode pembelajaran lama yaitu metode ceramah. Akibatnya, pembelajaran kurang menarik dan
siswamenjadi pasif dan mudah bosan dalam mengikuti pembelajaran. Sehingga dampak yang di dapat adalah siswa tidak
memahami materi dan rendahnya nilai hasil belajar siswa di kelas V terutama dalam mata pelajaran Pendidikan
Pancasila Kewarganegaraan tersebut belum sesuai dengan apa yang diharapkan oleh guru, oleh sebabitu, proses
pembelajaran yang dilangsungkan tidak sesuai dengan apa yang di inginkan. Maka dari itu, tujuan pokok pembelajaran ini
kedepannya tidak tercapai atau terpenuhi secara optimal.

Salah satu strategi yang digunakan oleh guru untuk menghindari pembelajaran yang membuat siswa cepat bosan
adalah seorang guru harus bisa menciptakan suatu model pembelajaran dengan inovatif dan kreatif. Guru menciptakan
model pembelajaran dengan sebaik mungkin sehingga menjadikan peserta didik aktif dalam kegiatan belajar
mengajar,apalagi dalam hal meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. [9]kegiatan belajar mengajar yang
dilakukan oleh pendidik didalam kelas akan lebih berpengaruh jika pendidik mengaplikasikan model-model
pembelajaran yang berkreasi, yaitu model pembelajaran yang lebih fokus kepada penyelesaian suatu masalah
secara menyeluruh.

Model pembelajaran merupakan suatu kerangka konseptual yang berisi prosedur sistematik dan
mengorganisasikan pengalaman belajar siswa untuk mencapai tujuan belajar tertentu yang berfungsi sebagai
pedoman bagi guru [10](Segala, 2010). Model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting,
Extending) adalah suatu model pe mbelajaran yang menerapkan cara untuk meningkatkan ke mahiran berpikir kritis siswa
di dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan ini. [11]Model pembelajaran CORE adalah model
pembelajaran yang menekankan kemampuan berpikir peserta didik untuk menghubungkan, mengorganisasikan,
mendalami, mengelola, dan mengembangkan informasi yang didapat. Model pembelajaran CORE diciptakan
sebagai salah satu cara untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis pada peserta didik[12]. Terdapat hasil telaah
yang menunjukkan bahwa model pembelajaran ini sangat berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa. Para ahli membuktikan kalau model pembelajaran ini sangat berdampak ke sebagian aspek yaitu
kemampuan memecah permasalahan, berfikir kreatif, hasil belajar, pemahaman konsep, serta kemampuc an
komunikasi. Model pembelajaran CORE adalah model yang memiliki empat unsur yaitu Connecting yang
merupakan mengaitkan informasi yang dulu dengan yang baru, Organizing adalah sebuah informasi untuk
mendalami materi, Reflecring adalah meninjau ulang dan memahai informasi yang ada, Extending merupakan
meningkatkan informasi yang ada. Langkah-langkah yang terdapat pada model pembelajaran CORE berdasarkan teori
konstruktivisme yaitu teori belajar yang memberikan kesempatan siswa untuk menggali dan memperdalam
pengetahuan (Budiyanto, 2016)[13]. Model pembelajaran ini digunakan untuk kelompok kecil yang berjumlah
kurang dari 4 atau 5 orang siswa. Selain itu, skema pembentukan kelompok juga bisa di buat oleh guru dengan
mengeleompokkan siswa secara berganda atau dengan teman satu bangkunya. Tujuan nya adalah agar guru dapat
memantau dengan jelas bagaimana cara peserta didik saling berdiskusi dan melempar pendapat dengan teman se-
kelompoknya.

I. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif, dimana data yang digunakan
menghasilkan angka. Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian pra eksperimen dengan melakukan
observasi sebanyak 2 kali yakni sebelum eksperimen (pretest) dan sesudah eksperimen (posttest) pada subjek
penelitian. [14]Sugiyono (2011:7) ber pendapat bahwa data yang dianalisis pada metode penelitian kuantitatif yaitu
dengan menggunakan uji statistic. Jenis metode yang digunakan adalah dengan desain Pre-Eksperimen.
[15]Menurut Ari Kunto Penelitian pra- eksperimen adalah suatu penelitian yang dilakukan dengan cara
memberikan tindakan pada sebagian kelompok studi. Pemilihan metode ini dilakukan karena untuk mencari tahu
dampak diterapkannya model pembelajaran COREini. Oleh sebab itu, alasan utama penelitian ini adalah untuk
informasi melalui fakta yang telah di peroleh sehingga dapat mengetahui hasil dari penerapan model pembelajaran
CORE terhadap keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di sekolah dasar.

Adapun pada penelitian yang dilaksanakan ini, tahapan berikutnya peserta didik dibagikan soal pre-test dan post-
test berupa pertanyaan objektif menggunakan jenis metode One Group Pre-test Post-test. Teknik pengambilan
sampel yakni dengan menggunakan Teknik sampling jenuh, sehingga dari sample yang diambil merupakan seluruh
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kelas V SDN Kesambi dengan jumlah 28 peserta didik. Penelitian eksperimen yang digunakan oleh peneliti digunakan
untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran CORE terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Pancasila sesudah mendapatkan perlakuan (treatment). Kemudian di analisis dengan
menggunakan Uji-T (t-test). Dari uji tersebut, dapat diketahui adanya perbedaan antara hasil data pretest dan posttest,
sehingga dinayatakan berpengaruh atau tidak setelah diberi perlakuan.

Tabel 1. Eksperimen desain pretes-postes satu kelompok

O X O
Sumber : (Campbell & Stanley, 2015)
Keterangan :
O : Skor awal sebelum adanya treatment (perlakuan)
0: : Skor akhir setelah diberi treatment (perlakuan)
X : Perlakuan (treatment) menggunakan model CORE

Penelitian berjenis eksperimen ini mempunyai tujuan untuk mengetahui adakah pengaruh model Pembelajaran
CORE terhadap berpikir kntis siswa yang dapat diketahui dengan memberikan soal tes pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila kepada subjek penelitian yaitu peserta didik kelas V di SDN Kesambi, schingga akan
didapatkan hasil apakah ada atau tidak pengaruh dari penggunaan model pembelajaran CORE terhadap berpikir kritis
siswa kelas V di SDN Kesambi. Penelitian ini dilakukan di SDN Kesambi. SDN Kesambi dijadikan te mpat penelitian
karena berdasarkan hasil observasi bahwa di sekolah tersebut belum ada pembelajaran berpikir kritis pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila. Sehingga dalam mencapai tujuan pembelajaran tersebut belum terpenuhi secara
optimal.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakanobservasi, tes, dan
dokumentasi. Adapun tes tersebut dilaksanakan dengan membagikan soal pretest dan posttes t kepada peserta didik.
Pretest adalah tes yang dilakukan sebelum diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran CORE. Setelah itu
dilakukan Posttest yaitu tes yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan pada peserta didik setelah diberikan
perlakuan model pebelajaran CORE pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Tes dilakukan dengan memberikan soal
essay sebanyak 10 soal. Sehingga dari hasil penilaian tersebut nantinya akan digunakan dalam analisis data. Dengan
diberikan tes ini, dapat diketahui peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran
CORE apakah mengalami pengaruh yang signifikan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk penelitian yang dilaksanakan ini, analisis data penelitiannya ialah dengan menggunakan pengujian statistik
deskriptif, pengujian paired t-test penelitian serta pengujian eta squared dengan SPSS versi 26. Pengujian statistik
deskriptif adalah proses menganalisis dan menggambarkan data yang telah dikumpulkan dengan menggunakan
metode-metode statistik. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menyajikan informasi dasar tentang data, seperti
tendensi sentral, variasi, distribusi, dan pola-pola lainnya. Berikut ialah hasil uji deskripsi pada penelitian di
SDN Kesambi Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo pada kelas V;

Tabel 2. Hasil data deskriptif nilai Pre-test
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pretest 28 40 85 60.89 14.972
Valid N (listwise) 28

Berdasarkan data yang tercantum dalam Tabel 2, terlihat bahwa rata-rata skor yang diperoleh oleh siswa kelas
V di SDN Kesambi Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo 60.89 atau dengan kata lain, nilai rata-ratanya adalah
61. Selain itu, data juga mengungkapkan bahwa nilai minimum yang diperoleh adalah 40, sedangkan nilai
maksimumnya mencapai 85 Lebih lanjut, nilai standar deviasinya mencapai 14.972. Informasi ini memberikan
gambaran tentang sebaran nilai dan variabilitas di dalam kelompok tersebut.

Dalam kerangka penelitian ini, dilakukan analisis statistik deskriptif terhadap nilai prestest yang diperoleh sebelum
perlakuan diberikan kepada siswa kelas V di SDN Kesambi Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo. Analisis ini juga
mencakup nilai yang diberikan oleh peneliti kepada siswa sebelum perlakuan dijalankan. Sedangkan berikut niai
deskripsi statistik sesudah penelitian.

Tabel 3. Hasil data deskriptif nilai Post-test.
Descriptive Statistics
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Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Posttest 28 75 100 8125 7.281
Valid N (listwise) 28

Berdasarkan data yang tercantum dalam Tabel 3, terlihat bahwa rata-rata skor yang diperoleh oleh siswa kelas
V di SDN Kesambi Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo 81,25 atau dengan kata lain, nilai rata-ratanya adalah 81.
Selain itu, data juga mengungkapkan bahwa nilai minimum yang diperoleh adalah 75, sedangkan nilai
maksimumnya mencapai 100 Lebih lanjut, nilai standar deviasinya mencapai 7.281

Paired t-test adalah metode statistik yang digunakan untuk membandingkan dua set data yang berpasangan.
Pasangan-pasangan ini diambil dari individu yang sama atau elemen-elemen yang serupa. Tujuan utamanya adalah
untuk melihat apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara dua set data ini. Berikut ialah hasil uji paired t-test
pada penelitian di SDN Kesambi Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo pada kelas V;

Tabel 4. Hasil Uji Paired T-Test

Data ttabel df thitung sig keterangan

Pretest-Posttest 2,051 27 -11.555 0,00 H1 diterima

Berdasarkan tabel diatas hasil uji hipotesis pretest dan posttest nilai Sig. (2-tailed) yaitu 0,00. Artinya 0,00 < 0,05
maka, terdapat pengaruh signifikan (Hi diterima dan Ho ditolak) sehingga pada penelitian ini terdapat pengaruh
Pengaruh Model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila di SDN Kesambi.

Eta square adalah ukuran efek yang digunakan dalam analisis statistik untuk mengukur seberapa besar
perbedaan antara dua atau lebih kelompok dalam eksperimen atau studi. Eta square menggambarkan proporsi
variabilitas dalam data yang dapat dijelaskan oleh perbedaan antara kelompok. Nilai Eta square berkisar dari 0 hingga
1. Semakin tinggi nilai Eta square, semakin besar pengaruh perbedaan antara kelompok terhadap variasi data.
Interpretasi Eta square:Nilai Eta square sekitar 0.01 menunjukkan efek kecil. Nilai Eta square sekitar 006
menunjukkan efek sedang. Serta Nilai Eta square sekitar 0.14 atau lebih tinggi menunjukkan efek besar. Berikut ialah
hasil uji Eta Squared pada penelitian di SDN Kesambi Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo pada kelas V;

Tabel 5. Hasil Uji ETA Squared

Directional Measures
Value
Nominal by Interval Eta Pretest Dependent 920
Posttest Dependent 947

Dari data berikut Uji Eta Squared mendapatkan hasil 0,920 pada nilai pretest dan posttest 0,947, Nilai setelah
dilakukan uji coba mengalami kenaikkan dan apabila t = 0,14 menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang besar pada
model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) Ter hadap kemampuan berpikir kritis
siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila di SDN Kesambi.

IV. KESIMPULAN

Dalam penelitian ini, model pembelajaran CORE telah diterapkan pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di
SDN Kesambi. Model ini melibatkan tahapan-tahapan seperti menghubungkan materi dengan pengalaman siswa,
mengorganisir informasi, merenungkan konsep, dan memperluas pemahaman melalui ekstensi. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah menerapkan model pembelajaran CORE.
Siswa mengalami perkembangan dalam kemampuan menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, dan
merumuskan pandangan secara kritis terkait materi Pendidikan Pancasila. Fakta-fakta mengenai hasil belajar ini
dikumpulkan dari uji statistik t-test paired two sample yang menunjukkan signifikansi dengan nilai p sebesar 0,00 <
0,05.

Uji statistik ini melahirkan pandangan yang lebih luas melalui penerapan uji eta squared, yaitu 0.920 pada tahap
pretest dan 0,947 pada tahap posttest. Nilai posttest yang meningkat memberikan indikasi positif terhadap pengaruh
metode peer teaching terhadap pencapaian belajar siswa. Terlebih, nilai t = 0,14 mencerminkan dampak besar yang
dihasilkan oleh model pembelajaran connecting, organizing, reflecting, extending (core) terhadap kemampuan
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